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ABSTRAK 

Pemerintah daerah diberi kewenangan dalam mengatur dan mengelola 

sumber daya yang dimiliki termasuk aset tetap. Hal ini dilakukan untuk memastikan 

pelaksanaan pemerintahan di daerah dilaksanakan secara efektif dan efisien sesuai 

dengan ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 

Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. Manajemen aset tetap sangat penting 

karena aset tetap merupakan salah satu komponen yang sangat strategis dalam 

pengelolaan keuangan daerah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi efektivitas pengelolaan aset tetap. Rumusan masalahnya adalah pakah 

kemampuan sumber daya manusia dan penerapan sistem informasi manajemen 

memengaruhi efektivitas pengelolaan aset tetap. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi 

penelitian ini mencakup seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Pemerintah 

Kabupaten Kepulauan Meranti, yang terdiri dari 35 OPD dan ada tiga jabatan dari 

OPD yang dijadikan sebagai respoden, yaitu satu orang pengguna barang, satu orang 

pejabat penatausahaan pengguna barang dan satu orang pengurus barang pengguna. 

Hal ini sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 

mengenai Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah menyebutkan bahwa 

pengguna barang, pejabat yang mengelola barang, serta pengurus barang memiliki 

kewenangan dan tanggung jawab dalam pengelolaan barang milik daerah, sehingga 

jumlah sampel menjadi 105 responden. Pendekatan analisis yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah regresi linier berganda, yang diolah menggunakan perangkat 

lunak SPSS. 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa kualitas sumber daya manusia 

memiliki dampak negatif terhadap efektivitas pengelolaan aset tetap, sementara 

sistem informasi manajemen memberikan pengaruh positif terhadap efektivitas 

pengelolaan aset tetap. 

Kata kunci: Kualitas Sumber Daya Manusia, Sistem Informasi Manajemen, dan 

Efektivitas Manajemen Aset Tetap. 
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ABSTRACT 

Local government is given the authority to manage the owned resources 

included managing fixed asset. This is carried out so that local government runs 

effectively and efficiently as instructed by The Law of Republic of Indonesia Number 

23 Year 2014 about Local Government. Fixed asset management is needed because 

it is one of the most strategic things in local financial management and to manifest 

the good governance.  

This research aimed to see and to find out direct influence concerning the 

factors which influence the effectiveness of fixed asset management. The problem 

formulation was if human resources quality and management information system 

influence the effectiveness of fixed asset management. 

The research method used in this research was quantitative. The population 

in this research were all Regional Apparatus Organization (OPD) existed in the 

government of Kepulauan Meranti Regency in the amount of 35 OPDs and three 

parts of OPD were made as respondents namely one good usage, one officer of good 

user administration, and one staff of user good. These were in line with The 

Regulation of Home Affair Minister Number 19 Year 2016 about The Guideline of 

Local Owned Good Management which states that good user, good administration 

officer, and staff of user good have the authority and being responsible in the 

management of local owned good, until the total samples became 105 respondents. 

The analysis method used in this study is multiple linear regression using SPSS 

software. 

The results show that the quality of human resources has a negative effect on 

the effectiveness of fixed asset management and the management information system 

has a positive effect on the effectiveness of fixed asset management. 

Keywords: Quality of Human Resource, Management Information System, and 

Effectiveness of Fixed Asset Management.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pemerintah daerah memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengelola 

sumber daya yang dimiliki, termasuk aset tetap, untuk mendukung pelaksanaan 

pemerintahan daerah yang berjalan efektif dan efisien sesuai dengan ketentuan dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah. Pengelolaan aset tetap merupakan tugas yang kompleks karena manajemen 

aset mencakup ilmu dan seni dalam mengelola kekayaan. Prosesnya meliputi 

perencanaan kebutuhan aset, pengadaan, inventarisasi, audit legal, penilaian, 

pengoperasian, pemeliharaan, pembaruan, penghapusan, hingga pengalihan aset 

secara efisien dan efektif (Sugiama, 2013).  

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang Pedoman 

Pengelolaan Barang Milik Daerah mengatur bahwa pengelolaan aset tetap mencakup 

langkah-langkah mulai dari perencanaan kebutuhan dan anggaran, pengadaan, 

penggunaan, pemanfaatan, pengamanan, pemeliharaan, penilaian, hingga proses 

pemindahtanganan, pemusnahan, penghapusan, penatausahaan, pembinaan, serta 

pengawasan dan pengendalian. Jika manajemen aset tetap tidak dilakukan dengan 

tertib, nilai yang dilaporkan dalam neraca dapat menjadi tidak akurat, sehingga 

laporan keuangan tidak mencerminkan nilai yang sebenarnya (Mahmudi, 2011). 

Berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan BPK Tahun Anggaran 2023, dari 13 

entitas yang diperiksa oleh BPK Perwakilan Provinsi Riau, Kabupaten Kepulauan 

Meranti merupakan satu-satunya entitas yang memperoleh opini Tidak Menyatakan 

Pendapat. Sedangkan 12 entitas lainnya memperoleh opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP). Meskipun temuan aset tetap tidak menjadi Basis menyatakan 

opini Tidak Menyatakan Pendapat, namun Pemerintah Kabupaten (Pemkab) 

Kepulauan Meranti masih tidak luput dari permasalahan manajemen aset tetap. 

Berdasarkan Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) BPK Tahun Anggaran (TA) 2023 

Nomor 17.B/LHP/XVIII.PEK/05/2024, Kelemahan-kelemahan dalam pengelolaan 

aset tetap pada Pemkab Kepulauan Meranti yang termuat dalam LHP BPK antara 

lain: a) Kartu Inventaris Barang (KIB) Belum Sepenuhnya Menyajikan Informasi 

yang Lengkap, b) Terdapat Tiga Sertifikat Tanah Masih atas Nama Perorangan, c) 

Pencatatan Aset Tetap Secara Gabungan senilai Rp478.144.893,68, d) Sebanyak 

7.380 Unit Peralatan dan Mesin dalam Kondisi Rusak Berat senilai 
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Rp62.021.817.668,93 dan belum dinyatakan dalam laporan Aset, e) Sebanyak 842 

Unit Peralatan dan Mesin Tidak Diketahui Keberadaannya senilai 

Rp7.905.981.978,15, f) Peminjaman 143 Unit Kendaraan Dinas senilai 

Rp21.285.258.516,64 pada Sekretariat Daerah Tidak Sesuai Ketentuan (sumber: 

LHP BPK Perwakilan Provinsi Riau Tahun 2024). 

Peningkatan efektivitas dalam pengelolaan aset tetap memerlukan perhatian 

terhadap berbagai faktor, salah satunya adalah kualitas sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia merupakan elemen kunci dan penggerak utama organisasi 

dalam upaya mencapai visi dan misi pemerintah daerah. Kualitas sumber daya 

manusia dapat dinilai berdasarkan tingkat pendidikan, pengalaman, serta pelatihan 

yang telah ditempuh (Arlini et al., 2014). Namun, kendala klasik dalam pengelolaan 

keuangan daerah, termasuk aset tetap, adalah kurangnya sumber daya manusia yang 

memadai. Masalah ini mencakup kurangnya kompetensi dan resistensi terhadap 

perubahan. Sistem yang baik tidak akan berjalan optimal tanpa didukung oleh 

sumber daya manusia yang kompeten, berintegritas, dan memiliki nilai etika yang 

tinggi (Shabrina, 2014). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kualitas sumber daya 

manusia berpengaruh positif terhadap peningkatan manajemen aset. Semakin baik 

kualitas sumber daya manusia maka semakin tinggi efektivitas manajemen aset tetap 

(Benny Helmi et al.,2023; Yuliana et al., 2021). Walaupun beberapa penelitian 

terdahulu telah menemukan bahwa kompetensi sumber daya manusia dapat 

mempengaruhi efektivitas manajemen aset tetap. Namun, terdapat beberapa 

penelitian mengemukakan hal yang berbeda yaitu kualitas sumber daya manusia 

tidak mempengaruhi manajemen aset tetap (Farhana, 2020, Bokingo et al.,2019). 

Penggunaan sistem informasi manajemen juga merupakan faktor krusial 

dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan aset tetap. Sistem ini berperan penting 

dalam menyajikan informasi yang relevan dan bermanfaat bagi pengambil keputusan 

di organisasi, termasuk untuk keperluan pelaporan, yang pada gilirannya mendukung 

proses pengambilan keputusan yang lebih efektif. Saat ini, penerapan sistem 

informasi manajemen sudah menjadi kebutuhan mendesak bagi pemerintah daerah. 

Ketiadaan informasi yang memadai mengenai aset publik dapat menyulitkan proses 

penentuan nilai aset, penganggaran dalam manajemen aset, serta evaluasi kinerja 

portofolio aset publik (Grubisic et al., 2009). 
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Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa sistem informasi 

manajemen berpengaruh terhadap efektivitas manajemen aset tetap (Benny Helmi et 

al.,2023; Yuliana et al., 2021; Yanto dan Muammar, 2021). Temuan tersebut berbeda 

dengan temuan Astini (2018) yang menemukan bahwa sistem informasi berpengaruh 

negatif terhadap efektivitas manajemen aset tetap. 

Permasalahan terkait kurang efektifnya pengelolaan aset tetap pada 

pemerintah sering kali menjadi fenomena yang umum terjadi, sehingga diperlukan 

penelitian untuk mengidentifikasi penyebabnya. Penelitian ini merupakan lanjutan 

dari studi yang dilakukan oleh Astini (2018) yang membahas pengaruh kualitas 

aparatur dan sistem pengendalian intern terhadap efektivitas pengelolaan aset tetap. 

Perbedaan utamanya terletak pada variabel serta objek penelitian yang digunakan. 

Variabel sistem informasi manajemen dalam penelitian ini memiliki signifikansi 

yang tinggi karena sistem informasi manajemen berperan penting dalam pengelolaan 

organisasi, termasuk dalam manajemen aset tetap. Peran tersebut mencakup 

pengambilan keputusan, identifikasi masalah, perancangan keputusan, serta 

pemilihan keputusan yang tepat (Paoki, 2012). 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah dijelaskan, peneliti 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Efektivitas Manajemen Aset Tetap Pada Pemerintah Kabupaten 

Kepulauan Meranti”.  
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